
1 

 

BAB Iii 

PENDAHULUANii 

A. LatariiBelakang 

Indonesiaiimerupakan sebuah negara yang bisa dibilang 

berkembangiidimana memilikiiimasyarakat yang saat ini mulai beranjak 

pada kondisi yang lebih modern. Perubahan yang terjadi mulai terlihat dan 

perkembangannya juga terlihat begitu cepat sebagai akibat perubahan yang 

terjadi mulai dari perubahan sosial, perubahan dari segi kemajuan 

teknologi, perubahan tentang ilmu pengetahuan, serta perubahan 

pertumbuhan ekonomi dan yang terakhir adalah perubahan modernisasi 

disegala bidang. Salahiisatu bidang yang saat ini menjadiiisorotan dan 

mempunyai peran yang bisa dibilang penting bagi perkembangan untuk 

sebuah bangsa dan negara adalah pendidikan. 

Para ahli mendefinisikan pendidikan memiliki beberapa pendapat 

yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakanng, budaya, sosial, 

pendidikan, agama dari para ahli tersebut. Pendidikan adalah sebuah  

proses mempengaruhiiisiswaiiagar bisa menyesuaikaniidiri baik 

terhadapiilingkungannya dan dengan begitu akaniimenimbulkan sebuah 

perubahaniidalam diri siswa yangiimemungkinkannya untuk berfungsi 

secara kuat dalam kehidupan masyarakat nanti.
1
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Pendidikan pada hakikatnyaiimerupakan suatu proses pendewasaan 

seorang individu melalui sebuah pengalamaniihidup. Dan dalam proses 

pendewasaaniiitu sendiri individu nanti akan melakukan berbagai macam 

aktivitas yang sering dinamakaniipengalaman atauiibelajar yang bisa 

membentukiiindividu tersebut dalam berbagai hal mulai  dengan cara 

bergerak, merasa, berpikir, berbicara, bahkan bermimpi sekalipun. Dengan 

hasil perilaku individu itu maka akan terbentuklahiihukum, teknologi, 

bahasa, undang-undang, iilembaga sosial daniikeagamaan dan sebagainya 

dariiigenerasi ke generasi.
2
 

Fungsiiidariiisebuah pendidikan itu sendiri palingiitidak individu 

dapat membebaskaniimasyarakat dari dari yang namanyaiibelenggu mulai 

yangiipaling mendasar, yaitu keterbelakangan, buta huruf, iikebodohan 

dan kelemahan.
3
 Jadi dapat diambil kesimpulan, bahwa pendidikan 

mempunyai banyak fungsi.dan contoh paling mendasar yaitu  bisa 

membuatiimasyarakat yangiiawalnya belum bisaiimembaca menjadi bisa 

membaca, iiperubahan pada masyarakatiiyang awalnya terjerat dengan 

kebodohaniimenjadi pintar, dan yang awalnya seorang yang terbelakang 

kini menjadi terdepan dan yang awalnya seorang yang lemah menjadi kuat. 

Sedangkan untuk tujuaniipendidikaniiitu sendiriiiadalah untuk 
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mengusahakaniisupaya tiap-tiap orang  yang memiliki kesempurnaan 

pertumbuhaniipada tubuhnya, serta memilikiiiotak yang sehat, baik budi 

pekertinya dan lain sebagainya.
4
 Jadi pada intinya, tujuan utama dari 

pendidikan itu adalah berusahalah untuk  mengembangkan potensi-potensi 

yang ada dalam diri kita. Sesuai dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa 

manusiaiiitu memiliki banyak alatiipotensial yang dapat dikembangkan 

secara optimal. Salah satunya terdapat dalam firman Allah dalam QS Al-

Nahl ayat 78 : 

وََ ُوَسأَََطَاََِ ُوَسأََئََاةَْ َُوَاَللّهُ ََ ُسك ُوَكَلََ ُكَمه ه ْ ُخهنَاَِكْمهَ ُاَ ُكَلَمَوهَِ ُيَئَاِ  كَلَممَهَ ُُخرََجَكَمهَ ُنَْ ُطهوهِ

وَ َُ  كَشَمهجه

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl : 78) 

Pendidikaniiitu diselenggarakaniidengan cara memberdayakan 

semua komponen masyarakat yang ada melaluiiisebuah peraniiserta dalam 

penyelenggaraanyaiidan pengendalianiimutuiilayanan pendidikanya. 

Sesuaiiiyang tercantumiidalam UU No. ii20 Tahun 2003iitentang sistem 

pendidikaniinasional pasal 3iiyang berbunyi : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.”
5
 

Pada saat ini di Indonesia ada tiga jalur pendidikaniiyang bisa 

ditempuh yaituiipendidikaniiformal, pendidikaniiinformal dan 

pendidikaniinon formal. Namun tetap sekolahlah yang dijadikan sebagai 

pusat pendidikaniiformal.
6
  Lembaga pendidikanii formal itu 

sendiriiiterdiri dari pendidikan formal praiisekolahii (PAUD) , 

SekolahiiDasarii (SD), Sekolah MenengahiiPertamaii (SMP) dan 

SekolahiiMenengah Atasii (SMA)  yang terdiriiidari sekolahiimenengah 

umum dan kejuruanii (SMK), serta PerguruaniiTinggiiidengan berbagai 

bidangnya. 

Dalam sebuah pendidikan formal guru mempunyai peranan penting 

sebagai pendidik dan pengajar. Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 

formal seorang guru sangat berpengaruh dan sangat menentukan. Oleh 

karena itu tugas  seorang guru sebagai pendidik dituntut untuk mampu bisa 

dan mampu untuk menanamkan sikap dewasa secara prsikologis, sosial 

dan moral kepada siswa. Dewasa secara psikologis berarti siswa 

mempunyai sikap mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Dewasa secara sosial siswa memiliki jiwa sosial dan dapat berinteraksi 
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dengan baik terhadap lingkungan masyarakat. Dan dewasa dilihat dari segi  

moral siswa sudah memiliki sepaket nilai yang telah mereka akui tentang  

kebenaranya dan menjalankan sesuai nilai yang telah mereka akui tentang 

keberadaannya. Sedangkan untuk tugas seorang guru sebagai seorang 

pengajar adalah untuk membantu perkembangan intelektual, afektif dan 

psikomotorik siswa dengan cara melalui penyampaian  pengetahuan, 

pemecahan masalah, juga dengan latihan-latihan afektif dalam 

ketrampilan.
7
   

Guruiimempunyai peraniidan fungsi yangiistrategis dalam 

pembangunaniibidangiipendidikan. Untukiidapatiimelaksanakan peran dan 

fungsinyaiidenganiibaik, makaiiseorangiiguruiiwajib untukiimemiliki 

beberapaiisyarat tertentu yaitu kompetensiiipedagogik, kompetensi  

professional, kompetensiiikepribadian dan kompetensi iisosial. Salah satu 

kompetensiiiutama yang harusiidimiliki oleh seorangiipendidik adalah 

kompetensiiiipedagogik. Karena kompetensiiiipedagogik merupakan 

sebuah kemampuaniikemampuan untukiimengolah sebuah pembelajaran 

dengan siswa. Hasiliipembelajaran yangiiberkualitas sangat 

berpengaruhiiterhadap prestasiiibelajar siswa untuk dapat 

mendorongiisemangatiibelajar, dan juga meningkatkan prestasiiibelajar 

daniimemahami satu persatuiikarkter siswa, dengan melakukan sebuah 

perancanganiipembelajaran, melakukan evaluasiiipembelajaran dan 

jugaiimengaktualisasikaniiberbagai kompetensiiiyang dimiliki oleh siswa. 
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Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah kegiatan yang paling pokok 

dalam pendidikan. Hasil belajar adalah sebuah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah anak tersebut melakukan proses pembelajaran melalui 

kegiatan belajar. Hasiliibelajar yang dapatiidicapai siswa juga 

dipengaruhiiioleh 2 (dua) faktoriiutama, yakni faktoriidari luar diri siswa 

atauiifaktoriilingkungan dan faktoriiyang datang dariiidalam diri siswa. 

Kegiataniibelajar mengajariimelibatkan duaiipihak pelakuiiproses 

pendidikan yaitu seorang pengajar/guru dan juga  peserta didik/siswa.
8
  

Dibandingkaniidenganiinegara-negaraiilain Indonesiaiimasih 

memilikiiikualitas pendidikan yang rendah. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi masalah pendidikan karena pendidikan memiliki 

masyarakat yang sedikit kompleks.. Salahiisatuiifaktoriiyang 

mempengaruhi pendidikan tersebut adalahiiguru. Karenaiiguru adalah 

komponeniipengajaraniimemiliki perananiipenting daniiutama dalam 

prosesiibelajariimengajar. Perkembangan pendidikan jugaiisangat 

dipengaruhi olehiikemampuan guru itu sendiri, karena pada faktanya tidak 

semua pendidik bisa mengajar siswa dengan profesional dan baik dan 

dalam prekteknya banyak pengajar yang mesih kesulitan dalam menguasai 

materi pembelajaran sehingga akan kesulitan dalam memberikan 

penyampaian kepada siswa dan itu membuatii siswa sulit 

untukiimemahamiiimateri yangiidisampaikan. 
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Padaiikenyataannyaiimasih ada guru yangiibelum memiliki 

kompetensiiiyang iibaik dan optimal khususnyaiipada kompetensiiiyang 

berkaitaniilangsung denganiicara pembelajaraniiyang baik di kelas. 

Kompetensiiidan kinerjaiiguru memikul tanggung jawabiiyang besar 

dalam mengorientasiiidan transformasiiipada siswa yang awalnyaiitidak 

tahuiimenjadi tahu, dariiiyang ketergantunganiimenjadi seorang yang  

mandiri, iidari tidak terampiliimanjadi  pribadiiiterampil, dengan metode-

metodeiipembelajaraniiyang diberikan dan bukan lagiiimempersiapkan 

siswa yangiipasif, melainkaniimempersiapkaniisiswa yang berpengetahuan 

senantiasa mampu menyerap materi dan menyesuaikan diri dengan 

informasi baru dengan berfikir kritis, aktif bertanya, suka menggali, 

mencipta dan memiliki  cara-caraiitertentu dalamiimemecahkan suatu 

masalahiiyangiiberkaitaniidenganiikehidupan. 

Kompetensiiiadalah hal mutlak yang harus dimilikiiioleh setiap 

guruiidalam kegiataniipengelolaaniiprogramiipembelajaran. Menemukan 

seorang pendidik yang mampuiimengajar dengan baik dan sesuai dengan 

kompetensi mengajar pada praktenya tidak mudah. Karena mengajar itu 

bukan hanya tentang persoalaniiyang berdiriiisendiri akaniitetapi juga 

banyakiifaktor yang dapat mempengaruhinya. Guru yang dapat 

mengantarkan siswanya ke tahap belajar dengan optimal merupakan sosok 

guru yang mempunyai kompetensi pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan dalam mengolah dan mengkondisikan kelasnya agar proses 

pembelajaran bisa menyenangkan.  
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Untuk menciptakan generasi yang bermutu maka kompetensi yang 

dimiliki seorang guru harus kompetensi yang bermutu. Sehingga bisa 

menjadi generasi yang mampu bersaing, mudah dalam mencari pekerjaan 

dan bahkan bisa mengangkat derajat sosial negeri ini. Oleh sebab itulah  

kompetensi yang dimiliki seorangiiguru itu sangatiipenting untukiiguru 

dan siswa. 

Hasil yang diperoleh seseorangiiketikaiiseseorang tersebut 

mengerjakaniitugas atauiikegiatan tertentu merupakan pengertian dari 

prestasi. Sedangkan yang dimaksud dengan prestasiiibelajar adalah 

penguasaniipengetahuan dan keterampilanii siswa yang dikembangkan 

melalui mataiipelajaran, yang pada umumnyaiiditunjukan dengan nilaiiites 

atau dengan angkaiinilai yang diberikan oleh guru. 

Prestasiiiseorang siswaiimerupakan pencapaianiimaksimal yang 

diinginiisetiap siswaaiidalam sekolahiiatau tolakiiukur keberhasilan 

seorangiisiswa dalamiipendidikannya diiisuatuiisekolah. Seoranggsiswa 

untuk mencapaiiiprestasi yangiitinggi, tentu didukungiioleh faktor-faktor 

pendukung dalam proses kearahhyangiidiinginkan. Faktoriipendukung 

tersebut bisa berupa faktor dariaadalam diri siswa itu sendiriii atau bisa 

berupa dari luar diri siswa. 

Salahiisatu faktoriidariiiluariidiri siswaiiadalah faktoriiguru itu 

sendiri. Jadiiiguru merupakaniiujungiitombakiikeberhasilaniiisiswa di 

sekolah. iiOrang yang berdiriiidi depan dalam pencapaianiiprestasiiiisiswa 

tersebut, dengan kataiilain baik buruknya, rendahiitingginya 
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prestasiiisiswa dalamiibelajar di sekolah merupakaniiitanggungjawab 

besar dari seorangiiguru. 

Pendapat inilahiiyang masih menjadiiipersoalan di MIiiMamba‟ul 

„Ulum BuntaraniiRejotanganiiTulungagung bahwa guru kurang 

memperhatikan mengenai proses pembelajarannya seperti, pemahaman 

mengenai siswa, perencanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. 

Karena beranggapan bahwa materi pelajaran Tematik itu sulit untuk 

diterapkan dan dijelaskan kepada siswa. Akibatnya prestasiiibelajar siswa 

pun berkurang.
 

Berdasarkaniipaparan diatas, penelitiiitertarik untuk melakukan 

penelitianiidengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tematik Siswa Kelas V MI 

Mamba’ul ’Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung ”. 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkaniilatar belakangiimasalah di atas, makaiidapat 

diidentifikasi masalah-masalahiisebagai berikut: 

1. Guru mengajariiharus sesuaiiidengan latar belakang pendidikannya. 

2. Prestasiiisiswa yang kurangiimaksimal. 

3. Pengaruh kompetensiiipedagogikiiguru mata pelajaran terhadap 

prestasiiibelajar siswa pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik. 

C. Rumusani Masalah 

Berdasarkan identifikasiiimasalah yang ditentukan olehiipenulis, 

maka rumusaniimasalah dalam penelitian iniiimeliputi: 
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1. Apakahiiada pengaruhiiyang signifikan kompetensi pedagogikiiguru 

terhadap prestasi belajariipada aspek kognitif mataiipelajaran tematik 

siswa kelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung 

tahun pelajaran 2019/2020? 

2. Apakah ada pengaruhiiyang signifikan pengaruh 

kompetensiiipedagogik guruiiterhadap prestasi belajar pada aspek 

afektif mata pelajaran tematik siswa kelas V MI Mamba‟ul „Ulum 

Buntaran Rejotangan Tulungagung tahun pelajaran 2019/2020? 

3. Apakah ada pengaruhiiyang signifikan kompetensi pedagogik guru 

terhadap prestasi belajariipada aspek psikomotorik mataiipelajaran 

tematik siswaiikelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan 

Tulungagung tahun pelajaran 2019/2020? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuaniipenelitian ini berdasarkan rumusaniimasalah yang 

ada yakni: 

1. Untuk mengetahuiiipengaruh kompetensiiipedagogik guru terhadap 

prestasiiibelajar pada aspek kognitif mata pelajaraniitematik siswa kelas 

V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung tahun 

pelajaran 2019/2020. 

2. Untuk mengetahuiiipengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap 

prestasi belajar padaiiaspek afektif mata pelajaraniitematik siswa kelas 

V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung tahun 

pelajaran 2019/2020. 
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3. Untukiimengetahui pengaruh kompetensiiipedagogik guru terhadap 

prestasi belajariipada aspek psikomotorik mata pelajaraniitematik siswa 

kelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung tahun 

pelajaran 2019/2020. 

 

E. Kegunaan Penelitianii 

Hasil penelitianiiini diharapkan dapat memberikaniikegunaan 

sebagaiiiberikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk menambahiikhasanah keilmuan dalam ilmu pendidikan 

terkait kompetensi pedagogik guru. 

b. Sebagaiiibahan pertimbangan bagi penelitiiiyang relevan dimasa 

yang akaniidatang. 

2. Kegunaan Praktisii 

a. Bagi Siswa i 

Denganiikompetensi pedagogik guru yang tepat maka dapat 

meningkatkan pretasi belajariiserta meningkatkan minatii siswa 

dalamiipembelajaran. 

b. Bagi Guruii 

Sebagaiiibahan masukan kepada guru MI Mamba‟ul „Ulum 

Buntaran Rejotangan Tulungagung yang dapat digunakaniisebagai 

upayaiipeningkatan prosesiipembelajaran Tematik. 
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c. Bagi Sekolahii 

Dengan hasiliipenelitian ini, dapat memberikan masukan positif 

dan menjadi alternatifiimodel-model pembelajaraniisehingga 

mampu meningkatkaniikualitas sekolahiisebagai lembaga 

pendidikaniimasyarakat. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnyaii 

Dengan penelitian iniiidiharapkan dapat membantu peneliti 

selanjutnyaiidalam melakukan penelitian, dan diharapkaniidapat 

mengembangkannyaiidengan baik. 

 

F. Ruang Lingkupiidan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mencakup aspek-aspek guru dalam mengajar dan 

kompetensiiiiyang harus ada pada guruiiyaitu kompetensiiiipedagogik. 

Dimana untuk menjadi seorang guru, ia harus mampu memahami cara 

berfikir siswanya, bagaimana cara mengatasi siswa yang berbeda cara 

dalam mencapi prestasinya. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh 

kompetensiiiguru terhadap prestasi siswaiidalam aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik pada mata pelajaraniiTematik. Penelitan hanya mengacu 

pada kompetensi pedagik guru dan prestasi siswa dalamiiaspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

 

 

 



13 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptualii 

a. Kompetensi Pedagogikii 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuaniimengelola 

pembelajaran pesertaiididik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perencanaan dan pelaksanaaniipembelajaran, 

evaluasi hasil belajariidan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikaniiberbagai potensi yang dimilikinya
9
 

b. Prestasi Belajar 

Prestasi belajariiadalah penilaian pendidikan tentang 

kemajuan siswa dalam segala hal yangiidipelajari di sekolah yang 

menyangkut pengetahuaniiatau kecakapan dan keterampilan yang 

dinyatakaniisesudah hasil penilaian.
10

 

2. Secara Operasional 

Sesuai dengan kajian teori dan masalah yang akan diteliti 

dalam penelitianiiini maka ada  2 (dua) variabel yang akan diteliti 

dalam penelitian yang akan dikaji oleh penulis yaitu kompetensi 

pedagogik guru dan prestasiiisiswa. Definisi operasionalnya dalam 

penelitianiiini sebagai berikut: 

a. Guru mampu menguasai materiiiyang akan diajarkan. 

b. Guru mampu menjabarkaniimateri yang disajikan kepada siswa. 

                                                             
9 Peraturan Pemerintah iiRepublik Indonesia Nomor 32 iiTahun 2013 Tentang 

Standarii Nasional Pendidikan. 
10

Ibid., hlm. 9 
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c. Guru mampuiimengembangkan silabus sesuai kurikulum 

pendidikan nasional.ii 

d. Guru mampu menyajikaniimateri pembelajaran secara sistematis. 

e. Guru mampu mendeskripsikaniitujuan pembelajaran. 

f. Guru mampuiimengalokasikaniiwaktu secara efektif dan efisien. 

g. Guru mampuiimenentukan media pembelajaraniiyang sesuai 

dengan bahan yang akan digunakaniidalam proses pembelajaran. 

h. Guru mampu memotivasiiisiswa dengan berbagai cara yang positif. 

i. Guru melakukan interaksiiidengan siswa menggunakan bahasa 

yangiikomunikatif. 

j. Guru mampuiimenerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

H. Hipotesis Penelitianii 

Setelahiipeneliti mengadakan penelaan yang mendalam terhadap 

berbagai sumber untuk menentukaniianggapan dasar, maka langkah 

berikutnya adalahii merumuskan hipotesis yaitu jawabaniisementara 

terhadap pertanyaan penelitian.
11

  

Hipotesis berasal dariiidua kata, yaitu “hypo” yaitu kurang, dan 

“thesa” yang berartiiipendapat atau teori. Dengan demikianiihipotesis 

dapat diartikaniisebagai teori yang kurangiisempurna. Hipotesis 

dapatiipula dirumuskaniisebagai kesimpulan yang belum final karena 

belumiidiuji atau belum dibuktikaniikebenarannya. Oleh karena itu 
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 SaifuddiniiAzwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 49 
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hipotesisiidapat juga diartikan sebagaiiidugaan sementaraiipemecahan 

masalah, yang setelah diujiiimungkin benar atau mungkin salah.
12

 

Penelitian iniiiterdapat dua jenisiihipotesis, yaitu hipotesis nol dan 

hipotesisiialternatif. Hipotesisiinol (Ho), yaitu hipotesisiiyang akan diuji, 

sehinggaiinantinya akan diterimaiitolak. Hipotesis nol berarti 

menunjukkanii“tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalamiikalimat 

negatif. Hipotesisiialternatif (Ha) yaitu hipotesis yangiidikemukakan 

selamaiipenelitian berlangsung. Hipotesisiialternatif berartiiimenunjukkan 

“ada” iiatau “terdapat” iidan merupakan iihipotesis pembandingiiyang 

dirumuskan dalamiikalimat positif.
13

 

Adapuniidalam penelitian ini hipotesisiisementara adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ha : Adaiipengaruh yang signifikaniikompetensi pedagogik guru 

terhadapiiprestasi belajariipada aspek kognitif mataiipelajaran 

tematik siswa kelas V MI Mamba‟ul „UlumiiBuntaran 

RejotanganiiTulungagung. 

Ha : Adaiipengaruh yangiisignifikan kompetensiiipedagogik guru 

terhadap prestasiiibelajar pada aspekiiafektif mataiipelajaran 

tematikiisiswa kelas V MI Mamba‟ul „UlumiiBuntaran 

RejotanganiiTulungagung 

                                                             
12

Sukandarrumidi, MetodologiiiPenelitianiiPetunjuk Praktis untuk PenelitiiiPemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 122  
13

 Zainal Arifin, iiPenelitian Tindakan: Metodeiidan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 199 
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Ha : Adaiipengaruh yangiisignifikan kompetensiiipedagogik guru 

terhadapiiprestasi belajariipada aspek psikomotorik mata 

pelajaran tematik siswa kelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran 

Rejotangan Tulungagung 

 

2. HipotesisiiNol (Ho) 

Ho : Tidakiiada pengaruh yangiisignifikan kompetensiiipedagogik guru 

terhadapiiprestasi belajar pada aspekiikognitif mata pelajaran 

tematik siswa kelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan 

Tulungagung 

Ho : Tidakiiada pengaruh yangiisignifikan kompetensi pedagogikiiguru 

terhadap prestasi belajar pada aspek afektif mata pelajaran 

tematik siswa kelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan 

Tulungagung 

Ho : Tidak ada pengaruhiiyang signifikan kompetensiiipedagogik guru 

terhadapiiprestasi belajar pada aspek psikomotorikiimata 

pelajaran tematik siswa kelas V MI Mamba‟ul „Ulum Buntaran 

Rejotangan Tulungagung 

 

I. Sistematika Pembahasanii 

Untuk memberikan arahiiyangiilebihiijelasiidan lebih mudah 

dalam mempelajariiidan memahami skripsi. Penelitian skripsiii ini dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 
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1. Bagian awalii 

Pada bagianiiini terdiri atas halamaniijudul, persetujuan, 

pengesahan, iipernyataan iikeaslian,  motto, iipersembahan, iiprakata,  

daftar  tabel, iidaftar gambar, daftariilampiran, abstrakiidan daftariiisi. 

2. Bagian utamaii 

BABiiI : Pendahuluaniiakan dipaparkan beberapa subiibab yakni: 

tentang  latar iibelakang  masalah,  identifikasiiimasalah, batasaniimasalah, 

rumusan masalah, tujuaniipenelitian, hipotesisiipenelitian, kegunaaan 

penelitian, penegasaniiistilah,  dan sistematikaiipembahasan. 

BAB II : Landasaniiteori yang membahas tentang  deskripsi teori 

yangiimenjelasakan  tentang  kompetensiiiguru, kompetensi pedagogik  

guru,  prestasi belajariidaniipengaruhnya  terhadap  prestasiiibelajar  

kognitif, iiafekttif, iipsikomotorik. Kemudian juga berisiiitentang 

penelitianiiterdahulu dan kerangka konseptual. 

BAB III : MetodeiiPenelitian yang  membahasiitentang  rancangan  

penelitian, iivariabel  penelitian, iipopulasi, iisampel dan sampling, iikisi-

kisi intrumen, iiinstrument penelitian, iisumber data, iiteknik pengumpulan 

data dan analisis data. 

BAB IV : Hasiliipenelitian yang membahas tentang 

hasiliipenelitian yang didalamnya terdapatiideskripsi data dan pengujian 

hipotesis. 

BAB V: Pembahasaniiyang membahasiitentang pembahasan 

terhadap rumusan masalah. 
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BAB VI : Penutupiiyang membahas kesimpulaniiakhir dari hasil 

penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhirii 

Pada bagian iniiiterdiri atas daftar rujukan, lampiran-lampiran 

yang berisiiiketerangan-keterangan yang dipandangiipenting untuk 

skripsi dan daftariiriwayat hidup penulis. 


